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Abstract: The purpose of this research is to improve the ability of arithmetic operations on the learning of 
mathematics in particular on material fractions by applying cooperative learning model type Two Stay Two 
Stray at Elementary School fourth grade students Tegalrejo 98 Laweyan Surakarta academic year 2014/2015. 
This research is a classroom action research conducted in two cycles consisting of planning, action, observation 
and reflection. The subjects werefourth grade teacher and studentsofSD 
NegeriTegalrejo98LaweyanSurakartaacademic year2014/2015whichamounted to29 students. Data collection 
techniques used were observation, test documents, and interviews. Data analysis technique used is an interactive 
model that consists of three components: data reduction, data presentation, and conclusion. Test the validity of 
this study using triangulation triangulation of data sources and data collection techniques. Based on the research 
results, it can be concluded that through the implementation of cooperative learning model type Two Stay Two 
Stray can improve fractional arithmetic operations and activities of students during the learning process of 
mathematics especially material fractions in grade IV Elementary School Tegalrejo 98 Laweyan Surakarta 
academic year 2014/2015. 
.  
Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung pada pembelajaran 
matematika khususnya pada materi pecahan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray pada siswa kelas IV SD Negeri Tegalrejo 98 Laweyan Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari tahap perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Tegalrejo 98 
Laweyan Surakarta tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, tes dokumen, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis 
interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
validitas penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung pecahan serta aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran matematika khusunya materi pecahan pada siswa kelas IV SD Negeri Tegalrejo 98 
Laweyan Surakarta tahun ajaran 2014/2015.  
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Pelajaran matematika merupakansalah 
satu mata pelajaran yang diberikan di semua 
jenjang pendidikan formal, tidak terkecuali 
untuk sekolah dasar (SD). Pelajaran matema-
tika memang memiliki jam pelajaran yang 
banyak. Tidak seperti mata pelajaran yang 
lainnya. Mata pelajaran matematika biasanya 
diberikan kepada siswa sebanyak 4-6 jam pe-
lajaran. Ini membuktikan bahwa mata pelaja-
ran matematika sangat penting bagi 
siswakhususnya materi pecahan. 
Kesulitan yang sering dialami siswa da-
lam menyelesaikan operasi hitung pecahan 
adalah untuk memahami dan menguasai kon-
sep pecahan dengan benar.Padahal, jika ma-
teri pecahan dasar saja masih kesulitan 
makaakan menyebabkan siswa kebingungan 
jika materi pecahan terus berlanjut ke materi 
yang lebih tinggi. Selain itu materi pecahan 
adalah materi yang berkaitan langsung dalam 
kehi-dupan sehari-hari siswa. Hal ini terbukti 
dari penelitian Bito dan Sugiman (2013: 174)  
yang menunjukkan bahwa materi pecahan sa-
ngat berguna bagi siswa karena materiini a-
kan membantu mereka untuk 
mempelajarimateri matematika yang lain di 
jenjang beri-kutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di 
kelas IV SD Negeri Tegalrejo menunjukkan 
bahwa siswa cenderung pasif dan masih sedi-
kit sekali siswa yang aktif ketika proses pem-
belajaran.Selain itu hasil belajar pada siswa 
kelas IV SD Negeri Tegalrejo No.98 Keca-
matan LaweyanSurakarta Tahun ajaran 
 2014/2015khusunya materi pecahan begitu 
rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai 
yang didapat padakondisi awal  pada tang-
gal8 januari 2015 diketahui bahwa dari 29 
siswa yang terdiri dari 18 siswa 
perempuandan 11 siswa laki-laki 
diperolehrata-rata ke-las adalah60,37.Siswa 
yang mendapat nilai di atas nilai ≥ 65hanya9 
siswa dan 20 siswa memperoleh nilai 
≤65.Padahal nilai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) di kelas IV SD Negeri 
Tegalrejo No.98 Laweyan, Surakartapada 
mata pelajaran matematikaadalah 65. 
Maka dari itu, diperlukan suatu alternatif  
untuk pelaksanaan pembelajaransupaya da-
pat memberikan perubahan yang lebih baik 
dalam menguasai materi operasi pecahan.Sa-
lah satu model yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pem-
belajaran matematika adalah dengan meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif 
tipeTwo Stay Two Stray(TSTS). 
Model ini  merupakan model pembelaja-
ran dalam bentuk kelompok dan setiap ke-
lompok terdiri dari empat orang.Sugiyanto 
(2009: 54) berpendapat bahwa struktur 
duatinggal dua tamu memberi kesempatan 
kepa-da kelompok untuk membagikan hasil 
dan informasi dengan kelompok lain. 
Berdasarkan latar belakang di atas, dirumus-
kan permasalahan yakni apakah penerapan 
model kooperatif tipeTwo Stay Two Stray da-
pat meningkatkan kemampuanoperasi hitung 
pecahan dikelas IV SD Negeri Tegalrejo 
No.98 Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 
Tahun Ajaran 2014 / 2015? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan kemampuan operasi hitung peca-
han dikelas IV SD Negeri Tegalrejo No.98 




Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan kelas yang dilaksanakan dalam dua si-
klus yang terdiri dari tahap perencanaan, tin-
dakan, observasi dan refleksi.Subjek peneli-
tian ini adalah gurudan siswakelas IV SD 
Negeri Tegalrejo 98 Laweyan Kota Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 29 
siswa.Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, tes, 
dokumen, dan wawancara. Teknik analisis 
data meng-gunakan model analisis interaktif 
yang terdiri dari tiga komponen yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpu-
lan.Uji validitas menggunakan triangulasi 
sumber data dan triangulasi teknik pengum-
pulan data.Prosedur penelitian ini terdiri dari 





Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada-
nya peningkatan pada setiap 
pelaksanaannya.Pada kondisi awal 
kemampuan operasi hi-tung pecahan pada 
siswa kelas IV SD Negeri Tegalrejo No.98 
Laweyan, Surakarta tahun a-jaran 2014/2015 
masih rendah.Data perole-han nilai 
kemampuan operasi hitung pecahan pada 
kondisi awal dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini. 
Tabel 1.Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Kemampuan operasi hitung Peca-
han pada kondisi awal 
No X F Persentase 
1 29-37 1 3.45% 
2 38-46 5 17.24% 
3 47-55 6 20.68% 
4 56-64 8 27.59% 
5 65-73 1 3.45% 
6 74-82 8 27.59% 
 29 100% 
Nilai Terendah          : 30 
Nilai Tertinggi          : 80 
Rata-rata                   : 60,37 
KKM                        : 65 
Ketuntasan klasikal  : 31,03% 
Berdasarkan data pada tabel 1 diketahui bah-
wa siswa yang tuntas KKM sebanyak 9 siswa 
atau 31,03%, sedangkan siswa yang mempe-
roleh nilai di bawah KKM sebanyak 20 siswa 
atau 68,97% dengan nilai rata-rata 60,37. 
Diterapkannya model pembelajaran koope-
ratif tipeTwo Stay Two Stray(TSTS)pada 
pelaksanaan pembelajaran siklus I mengala-
mi peningkatan dibandingkan dengan kondisi 
awal atau pra kondisi.Ketuntasan klasikal 
 atau siswa yang tuntas KKM pada pelaksana-
an siklus I mencapai 22 siswa atau 75,87%. 
Data perolehan nilai kemampuanoperasi 
hitung pecahan dalampelaksanaan pembela-
jaran matematikapada siklus I disajikan pa-da 
tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2.Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Kemampuan Operasi Hitung 
Pecahan pada Siklus I. 




1 29-37 1 3.45% 
2 38-46 3 10.34% 
3 47-55 0 0.00% 
4 56-64 3 10.34% 
5 65-73 11 37.94% 
6 74-82 7 24.14% 
7 83-91 3 10.34% 
8 92-100 1 3.45% 
  29 100%  
Nilai Terendah          : 30 
Nilai Tertinggi          : 97,5 
Rata-rata                   : 69 
KKM                        : 65 
Ketuntasan klasikal  : 75,87% 
Pada siklus I terdapat 22 siswa yang nilai-
nya tuntas KKM atau 75,87% dan terdapat 7 
siswa memperoleh nilai di bawah KKM atau 
24,13%. Pada siklus I nilai terendah adalah 
30, nilai tertingginya adalah 97,5 dan rata-
rata nilainya adalah 69.Ketuntasan pada in-
dikator kinerja belum tercapai, sehingga di-
lanjutkan ke siklus II. Hasil selengkapnya da-
pat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3.Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Kemampuan Operasi Hitung Pe-
cahan pada Siklus II. 
No X F Persentase 
1 47-55 1 3.45% 
2 56-64 1 3.45% 
3 65-73 3 10.34% 
4 74-82 5 17.24% 
5 83-91 12 41.38% 
6 92-100 7 24.14% 
 29 100% 
Nilai Terendah          : 52 
Nilai Tertinggi          : 100 
Rata-rata                   : 83,58 
KKM                        : 65 
Ketuntasan klasikal  : 93,1% 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ter-
dapat 27 siswa atau 93,1% yang memperoleh 
nilai di atas KKM, dan 2 siswa atau 6,9% ya-
ngmendapatkan nilai dibawah KKM. Nilai 
terendah adalah 52, nilai tertinggi adalah 100  
dengan nilai rata-rata  83,58.Hasil  nilai ke-
mampuan operasi hitung pecahan siklus II 
meningkat dan sudahmelebihi indikator ke-
tuntasan yaitu 80%. Oleh karena itu peneliti 
mengakhiri penelitian terhadap kemampuan 
operasi hitung pecahan dalam pembelajaran 
matematika pada siswakelas IV SD Negeri 
Tegalrejo No.98 Laweyan, Surakarta tahun a-
jaran 2014/2015. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data hasil pengamatan dan 
data hasil analisis yang diperoleh, dari pene-
litian ini bahwa penerapan model pembelaja-
ran kooperatif tipeTwo Stay Two Stray(TSTS) 
dapat meningkatkan kemampuan ope-rasi 
hitung pecahansiswa.Data peningkatan nilai 
kemampuan operasi hitung pecahan, ke-
tercapaian dan nilai rata-rata akan disajikan 
pada Tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4.Perkembangan Nilai Kemam-
puan Operasi Hitung Pecahan 
pada Kondisi Awal, Siklus I 







Nilai Terendah 30 30 52 
Nilai Tertinggi 80 97,5 100 
Nilai Rata-rata 60,37 69 83,58 
Ketuntasan(%) 31,03% 75,87% 93,1% 
Pada tabel 4 terlihat bahwarata-rata nilai 
pada kondisi awal hanya60,37. Pada siklus I 
nilainya meningkat dari 60,37menjadi 69 dan 
pada siklus IInilainya meningkat dari 69 
menjadi 83,58.Kemudian ketuntasan klasikal 
kemampuan operasi hitung pecahan juga me-
ngalami peningkatan dari kondisi awal hanya 
9 siswa yang mencapai KKM atau dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 31,03%,pada si-
klus I nilai ketuntasan meningkat dari 9 siswa 
menjadi 22 siswa atau meningkat dari 
31,03% menjadi 75,87%, dan pada siklus II 
meningkat  dari 22 siswa menjadi 27 siswa 
atau meningkat dari 75,87% menjadi 93,1%. 
Peningkatan ini juga dibuktikan dengan hasil 
observasi aktivitas siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran dari kondisi awal de-
 ngan rata-rata 1,67 kemudian pada siklus I 
rata-ratanya meningkat yang tadinya 1,67  
menjadi 3,30 dan pada siklus II meningkat 
lagi yang tadinya 3,30 menjadi 4,41. Walau-
pun penelitian ini sudah dapat dikatakan 
berhasil namun masih ada 2 siswa atau 6,9 % 
yang nilainya belum tuntas KKM. Hal terse-
but karena 1 siswa masih sulit untuk mema-
hami pelajaran, dan 1 siswa lagi tergolong ke 
dalam anak yang berkebutuhan khusus. 
Peningkatan kemampuan operasi hitung 
pecahan ini dihasilkan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipeTwo Stay Two 
Stray(TSTS) yang dapat dikaitkan dengan 
pendapatHuda (2013: 207)yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray(TSTS)merupakan sis-
tem pembelajaran kelompok dengan tujuan a-
gar siswa dapat saling bekerja sama, bertang-
gung jawab,saling membantu dalam meme-
cahkan masalah dan saling mendorong satu 
sama lain untuk lebih berprestasi.Sugiyanto 
(2009: 54-55) berpendapat bahwa struktur 
dua tinggal dua tamu memberi kesempatan 
kepada kelompok untuk membagikan hasil 
dan informasi dengan kelompok lain. Banyak 
kegiatan belajar mengajar yang diwarnai de-
ngan kegiatan-kegiatan individu. Siswa be-
kerja sendiridan tidak diperbolehkanmelihat 
pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam ke-
nyataan ketika hidup di luar sekolah, kehidu-
pan kerja, manusia akan saling bergantung 
dengan yang lainnya. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan oleh penelitise-
banyak dua siklus maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipeTwo Stay Two Stray(TSTS) dapat 
meningkatkan kemampuan operasi hitung pe-
cahan pada siswa kelas IV SD Negeri Tegal-
rejo No.98 Laweyan, Surakarta tahun ajaran 
2014/2015. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan mening-
katnyanilai rata-rata kemampuan operasi hi-
tung pecahan pada siswa kelas IVSD Negeri 
Tegalrejo No.98 Laweyan, Surakarta tahun a-
jaran 2014/2015 pada kemampuan operasi hi-
tung pecahan yaitu pada kondisi awalhanya 
60,37 kemudian pada pelaksanaan siklus I 
meningkat menjadi 69 dan pada siklus II me-
ningkat menjadi 83,58. Ketuntasan kemam-
puan operasi hitung pecahan kelas IV pada 
kondisi awal hanya 9 siswa atau 31,03%, pa-
da pelaksanaan siklus I ketuntasannya me-
ningkat menjadi 22 siswa atau 75,87%, dan 
pada pelaksanaan siklus II meningkat  men-
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